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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang tak terlepas dari ancaman bencana alam yang dapat terjadi
sewaktu- waktu dengan letak Indonesia yang dilalui oleh tiga pertemuan lempeng tektonik, antara
lain: Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik yang menjadikan Indonesia
sebagai negara yang rawan terhadap bencana (Mardani et al., 2021). Pada Tahun 2005, World
Disaster Reduction Campaign dan UNESCO menetapkan Indonesia sebagai negara di dunia yang
rawan terhadap bencana dengan urutan ke-7 (Kurniawati, 2017). Hal ini disebabkan karena Indonesia
dilalui tiga jalur lempeng tektonik dan dilalui jalur Ring Of Fire atau jalur cincin api, sehingga
Indonesia memiliki berbagai macam jenis bencana, salah satunya yakni bencana tanah longsor
(Santoso et al., 2019). Tanah longsor merupakan salah satu bencana alami yang tidak dapat dicegah
dari sumbernya, tetapi dapat dilakukan pengurangan risiko bencana (PRB) apabila terjadi bencana.
Usaha untuk mengurangi risiko bencana tanah longsor dengan melakukan tindakan mitigasi bencana.
Kesiapsiagaan bencana yang dapat dilakukan untuk menghadapi bencana tanah longsor adalah
dengan melakukan kesiapsiagaan sebagai upaya yang cepat dan tepat dalam menghadapi kejadian
bencana.

Usaha untuk mengurangi risiko bencana tanah longsor dengan melakukan tindakan mitigasi
bencana. Komponen penting dalam manajemen bencana adalah melakukan mitigasi, menurut
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 angka 9 menyatakan bahwa mitigasi adalah
serangkaian upaya yang dapat dilakukan guna untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran serta peningkatan kemampuan menghadapi ancaman
bencana. Mitigasi bencana dilakukan ke berbagai kalangan masyarakat dari berbagai usia dan
kelompok rentan antara lain: bayi, balita, anak-anak, ibu hamil atau menyusui, orang lanjut usia dan
penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas merupakan kelompok minoritas terbesar didunia.
Menurut (Probosiwi, 2013) menyebutkan penyandang disabilitas cenderung terpinggirkan dan tidak
muncul dalam sistem sehingga terlewatkan dalam upaya penyelamatan dan evaluasi bencana. Data
statistik dari himpunan World Health Organization atau Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan
bahwa jumlah penyandang disabilitas sekitar 15% dari total populasi penduduk dunia. Di Indonesia,
penyandang disabilitas diperkirakan mencapai 36%, pada Tahun 2011 sebanyak 150.000 penduduk
penyandang disabilitas dengan jumlah penduduk keseluruhan mencapai 241 juta jiwa.

Salah satu kelompok penyandang disabilitas yang rentan terhadap bencana tanah longsor
yakni disabilitas anak di Kabupaten Klaten. Pemerintah Kabupaten Klaten membuat kebijakan PRB
inklusif setelah adanya permasalahan dalam hak penyandang disabilitas dalam pendidikan dengan
membuat Peraturan Bupati Klaten Nomor 6 Tahun 2014 tentang panduan pembelajaran kebencanaan
di Kabupaten Klaten dengan menerapkan sekolah siaga bencana dari tingkat PAUD sampai dengan
SMA/SMK tak terkecuali sekolah penyandang disabilitas jenjang SD-SMA. Panduan pembelajaran
kebencanaan untuk anak penyandang disabilitas menjadi salah satu faktor pendukung kesiapsiagaan
terhadap mitigasi bencana. Selain itu, dalam pembelajaran dibutuhkan bahan ajar interaktif sesuai
dengan kemampuan anak penyandang disabilitas, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap materi kebencanaan (Kamaludin, 2015).

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana bagi
penyandang disabilitas, terutama pada disabilitas anak dengan memberikan metode, materi bahan
ajar serta media pembelajaran kebencanaan bagi siswa difabel. Pembelajaran kebencanaan bagi
penyandang disabilitas sekolah dasar sebagai bagian dari mitigasi non-struktural terhadap bencana
tanah longsor (Fatonah et al., 2018). Pembelajaran kebencanaan bagi penyandang disabilitas sebagai
bagian dari mitigasi non-struktural terhadap bencana tanah longsor (Winduro, 2017). Bahan ajar
dapat membantu guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, sebagai upaya dalam
mengarahkan semua aktivitas dan apapun yang akan diajarkan kepada siswa dalam proses
pembelajaran (Jasrial et al., 2022). Sedangkan, bagi siswa bahan ajar berupa panduan dalam
pembelajaran untuk dapat menambah pemahaman dan pengetahuan siswa secara keseluruhan
mengenai materi yang diajarkan (Guntur et al., 2017).

Perkembangan IPTEK memberikan wadah bagi guru untuk dapat menciptakan berbagai
inovasi terhadap media bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dampak
perkembangan IPTEK dalam proses pembelajaran sangat beperan penting terhadap keberhasilan
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guru dalam memberikan materi pembelajaran yang menarik minat siswa untuk mempelajari materi
(Agustiningsih, 2015). Adanya perkembangan IPTEK menuntut guru untuk dapat membuat bahan
ajar yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Bahan ajar dapat diartikan sebagai bentuk
uraian dari sekumpulan materi yang tersusun secara sistematis baik tertulis maupun secara lisan
untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih baik untuk menarik minat anak disabilitas sekolah
dasar untuk belajar (Asrizal et al., 2017). Salah satu jenis bahan ajar yang memanfaatkan teknologi
digital adalah Elektronic Book (E-book) berbasis Android. E-book adalah bentuk digital dari buku
cetak yang terdiri dari berbagai macam informasi di dalamnya. Selain itu, informasi digital yang
disajikan dalam e-book berupa teks, gambar, audio, dan video yang dapat dibuka melalui laptop,
computer, handphone serta tablet maupun perangkat lainnya. (Nugroho & Daniamiseno, 2022).
E-book berkembang sesuai dengan Pengembangan dan kemajuan teknologi di era modern dalam
dunia pendidikan dengan menggunakan aplikasi android (Annand, 2008). Pengembangan ini dapat
menjadi media pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Labibah et al., 2019).

Pengembangan bahan ajar berupa e-book berbasis Android sebagai inovasi terbarukan yang
dapat meningkatkan. Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran e-
book berbasis Android akan memungkinkan siswa khususnya pada disabilitas anak untuk fokus pada
konten yang dibuat (Ramdani et al., 2020). Dalam penerapannya guru dituntut untu dapat berinovasi
daalam metode pembelajaran berbasis teknologi. Adanya perkembangan teknologi dapat menjadi
dorongan guru untuk selalu kreatif, inovatif serta membuat media pembelajaran sesuai kebutuhan
khususunya kepada disabilitas anak (Permitasari et al., 2022). Tak dapat dipungkiri, pada saat ini
benyak anak usia sekolah dasar tidak asing lagi menggunakan gadget untuk mengakses sesuai usia
dan kebutuhan, biasanya anak sekolah dasar mengakese gadget untuk bermain game, melihat video
youtube, dan lainnya. Smarthphone merupakan perangkat yang dilengkapi berbagai fitur berbasis
Android untuk memudahkan pengguna (Basya et al., 2019). Tak menutup kemungkinan kehadiran
Android dikalangan anak sekolah dasar menjadi salah satu teknologi informasi yang dapat
mendukung perkembangan inovasi dalam dunia pendidikan yang dapat diakses tanpa batasan jarak
dan waktu (Miranti & Putri, 2021). Android dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam
pembelajaran kapanpun dan dimanapun. Kehadiran Android sebagai upaya peningkatan pemahaman
disabilitas anak terhadap materi yang diajarkan (Tabrani et al., 2021).

Penggunaan e-book berbasis Android diharapkan dapat menarik disabilitas anak untuk
mempelajari materi kebencanaan khususnya pada materi bencana tanah longsor, mengingat bahwa
Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten yang rawan terhadap ancaman bencana tanah
longsor. Sejalan dengan hasil validasi ahli dari pengembangan e-book berbasis Android oleh
(Restiyowati & Sanjaya, 2012) menyatakan bahwa e-book berbasis Android yang dikembangkan
dapat divariasikan dengan animasi dan video yang dapat mendukung materi serta kaitan dengan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
produk berupa e-book sangat memberikan kemudahan guru dalam menyampaikan materi serta siswa
merasa lebih mudah memahami materi yang diajarkan karena dapat diakses kapanpun dan
dimanapun sesuai keinginan dari siswa itu sendiri untuk mengakses e-book berbasis Android serta
memudahkan siswa memahami materi pelajaran menjadi lebih jelas dengan materi dapat diakses
berulang kali (Lestari, 2018) dalam (Suprapto et al., 2019).

Selama ini, disabilitas anak merasa kesulitan untuk menerima materi pembelajaran, sehingga
perlu adanya penggunaan e-book berbasis Android dalam proses belajar mengajar (Setyawan et al.,
2018). Adanya penggunaan e-book berbasis Android dalam proses pembelajaran bukan sebagai
pengganti buku cetak, melainkan e-book berbasis Android dirancang untuk memudahkan guru dan
siswa dalam mengakses materi bahan ajar dengan mudah menggunakan smartphone atau alat
elektronik lainnya. (Astuti et al., 2017). Selain itu, tampilan e-book sesuai dengan kebutuhan
disabilitas anak dapat memudahkan disabilitas anak untuk memahami materi (Audia, 2019). Panduan
buku pembelajaran kebencanaan sesuai dengan Peraturan Bupati Klaten Nomor 6 Tahun 2014 belum
sepenuhnya dapat digunakan oleh disabilitas anak, dengan tampilan buku yang belum memiliki
kelengkapan akses utuk disabilitas anak, seperti audio, gambar , bahasa isyarat maupun teks
(Sunarhadi et al., 2018). Kelengkapan aksesbilitas yang dibutuhkan disabilitas anak sangat
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membantu mereka untuk dapat menggunakan buku tersebut baik secara mandiri ataupun melalui
pendampingan. Selain itu, adanya permasalahan ini berdampak pada belum terpenuhinya aksesbilitas
materi bahan ajar dalam pengurangan risiko bencana tanah longsor, sehingga perlu adanya analisis
kebutuhan pengembangan e-book berbasis Android untuk mengenal mitigasi bencana tanah longsor
bagi disabilitas anak sekolah dasar di Kabupaten Klaten.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian yakni
disabilitas anak di Kabupaten Klaten dengan jumlah siswa sebanyak 161 dan jumlah guru sebanyak
121 di 13 Sekolah Luar Biasa (SLB) se-Kabupaten Klaten. Jenis penelitian pada penelitian ini yakni
RnD dengan model ADDIE dengan satu tahapan yakni analisis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan menggunakan jenis teknik pengumpulan data angket analisis kebutuhan. Selain itu, teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data interaktif menggunakan angket analisis
kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu, lokasi penelitian ini di 13 SLB
di Kabupaten Klaten. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian SLB se-Kabupaten Klaten

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian pada pengembangan metode pembelajaran e-book berbasis Android mitigasi
bencana tanah longsor untuk disabilitas anak sekolah dasar dilakukan berdasarkan prosedur
pengembangan pada model ADDIE dengan melakukan langkah-langkah antara lain: Analisis
(analysis), Perancangan (design), Pengembangan (development), Implementasi (implementation),
dan Evaluasi (evaluation). Pada penelitian ini hanya melakukan satu langkah yakni analisis pada uji
kebutuhan. Pada tahap analisis yang pertama dalam analisis kebutuhan dengan melakukan uiji
kebutuhan menggunakan angket unutk mengetahui penggunaan e-book berbasis Android sebagai
media pembelajaran untuk disabilitas anak di Kabupaten Klaten. Responden dalam melakukan
analisis kebutuhan ini dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa dan guru SLB se-
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Kabupaten Klaten. Hasil pengumpulan data disajikan dengan menampilkan jawaban yang paling
banyak dipilih oleh responden siswa dan guru, dengan hasil disajikan dalam grafik pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Angket Kebutuhan Siswa dan Guru pada Aspek Materi

Hasil angket yang dilakukan dengan mengumpulkan jawaban responden guru dan siswa SLB
se-Kabupaten Klaten dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan hasil pengisian angket pada aspek
materi terdapat 4 soal yang membahas terkait poin-poin penting untuk pembuatan e-book berbasis
Android yang menyangkut aspek materi. Pada soal nomor 1 membahas tentang ketersediaan media
e-book mitigasi bencana tanah longsor sebanyak 50,3% responden siswa dan 62,0% responden guru
memilih menjawab tidak tersedia. Soal nhomor 2 membahas tentang ketersediaan materi mitigasi
bencana tanah longsor sebanyak 54,0% responden siswa dan 51,2% responden guru memilih
menjawab kurang memadai. Soal nomor 3 membahas terkait penyampaian pembelajaran materi
mitigasi bencana sebanyak 30,8% responden siswa dan 47,1% responden guru menjawab tidak
pernah. Soal nomor 4 membahas tentang cara penyajian materi sebanyak 50,9% responden siswa dan
28,9% responden guru menjawab materi disesuikan dengan daerah sekitar.
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Gambar 3. Hasil Angket Kebutuhan Siswa dan Guru pada Aspek Penyajian
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Gambar 3 berisi aspek penyajian terkait e-book mitigasi bencana tanah longsor. Penyajian
meliputi petunjuk penggunaan e-book, kriteria penyajian, ketersediaan kuis, info, dan fakta menarik,
soal evaluasi, penyajian Tabel, serta penyajian penjelasan materi. Hasil angket nomor 5 membahas
mengenai pencantuman tujuan pembelajaran sebanyak 81,6% responden siswa dan 64,7% responden
guru menjawab tertulis jelas dengan aslinya. Soal nomor 6 membahas mengenai petunjuk
penggunaan e-book sebanyak 49,1% responden siswa dan 52,9% responden guru memilih menjawab
sangat perlu. Nomor 7 membahas mengenai kriteria penyajian e-book sebanyak 39,9% responden
siswa menjawab banyak gambar, sedangkan 69,4% responden guru menjawab perlu ada info menarik
terkait mitigasi bencana tanah longsor. Nomor 8 membahas mengenai ketersediaan kuis, info dan
fakta menarik sebanyak 47,2% responden siswa dan 35,5% responden guru menjawab sangat perlu.
Nomor 9 membahas mengenai soal evaluasi sebanyak 48,5% responden siswa memilih menjawab
ada dan sebanyak 66,9% responden guru menjawab ada dan perlu dimodifikasi tampilannya. Soal
nomor 10 membahas mengenai penyajian gambar sebanyak 71,9% responden siswa dan 72,5%
responden guru memilih menjawab full colour kualitas HD. Selanjutnya, soal nomor 11 membahas
mengenai penyajian penjelasan materi yang diinginkan sebanyak 91,4% responden siswa dan 76,9%
responden guru memilih menjawab singkat disertai contoh, artinya bahwa penyajian penjelasan
materi mitigasi tanah longsor yang diinginkan siswa dan guru yakni singkat dan disertai contoh.
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Gambar 4. Hasil Angket Kebutuhan Siswa dan Guru pada Aspek Kebahasaan

Angket kebutuhan siswa dan guru pada Gambar 4 berisi aspek kebahasaan terkait e-book
mitigasi bencana tanah longsor. Hasil angket nomor 12 membahas mengenai gaya bahasa yang
digunakan sebanyak 66,8% responden siswa dan 80,2% responden guru menjawab menggunakan
bahasa yang mudah dipahami, artinya bahwa gaya bahasa yang digunakan dalam pembuatan e-book
harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami disabilitas anak. Selanjutnya, soal nomor 13
membahas mengenai kriteria penggunaan gaya bahasa pada materi sebanyak 36,8% responden siswa
menjawab menggunakan bahasa yang baik dan benar, sedangkan sebanyak 50,4% responden guru
menjawab gaya bahasa yang digunakan campuran, sopan, dan mudah dipahami, ini menunjukkan
bahwa kriteria penggunaan gaya bahasa pada materi harus menggunakan bahasa yang baik serta
apabila menggunakan gaya bahasa campuran harus sopan dan mudah dipahami siswa dan guru.

Gambar 5 menunjukkan aspek grafik terkait e-book mitigasi bencana tanah longsor. Hasil
angket nomor 14 membahas mengenai cover sebanyak 85,6% responden siswa dan 82,6% responden
guru menjawab cover dibuat full colour dan Tabel mewakili isi materi e-book. Soal nomor 15 desain
e-book sebanyak 53,1% responden siswa dan 57,9% responden guru menjawab desain dibuat seperti
majalah. Soal nomor 16 membahas mengenai ukuran e-book yang diinginkan sebanyak 75,2%
responden siswa dan 73,6% responden guru menjawab ukuran yang diinginkan yakni dengan ukuran
A4 =21 cm x 29,7 cm. Soal nomor 17 membahas mengenai jenis huruf yang digunakan sebanyak

Volume 9, No. 3, Desember 2022



Analisis kebutuhan pengembangan e-book mitigasi bencana ... |283
Sepfiana Dari Ningsih, Ika Candra Sayekti, Siti Azizah Susilawati, Dias Aziz Pramudita

48,1% responden siswa dan 45,5% responden guru menjawab disesuaikan penulis. Selanjutnya,
nomor 18 membahas mengenai kebutuhan pengembangan e-book mitigasi bencana tanah longsor
sebanyak 100% responden siswa dan 99,2% responden guru memilih menjawab perlu
dikembangkan, artinya bahwa kebutuhan pengembangan e-book mitigasi bencana tanah longsor
perlu dikembangkan sebagai media pembelajaran terhadap mitigasi bencana tanah longsor, agar
nantinya disabilitas anak SLB se-Kabupaten Klaten dapat siap dan sigap sebelum, saat, dan sesudah
bencana tanah longsor yang sering terjadi di Kabupaten Klaten.

85,60%
82,60%

soal 14

53,10%
57,90%

soal 15

75,20%
73,60%

soal 16

48,10%
45,50%

Soal 17

100%

soal 18
99,20%

0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00% 100,00% 120,00%

W Siswa M Guru

Gambar 5. Hasil Angket Kebutuhan Siswa dan Guru pada Aspek Grafik

Pembahasan

Berdasarkan tabel 1, 2, 3, dan 4 terkait aspek materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan
serta aspek grafik, dapat diketahui bahwa pengembangan e-book mitigasi bencana tanah longsor
perlu dikembangkan karena belum tersedianya e-book sebagai media pembelajaran diseluruh SLB
se-Kabupaten Klaten. Penyajian materi disesuaikan dengan prinsip kesesuaian, kelengkapan,
kecukupan, kemudahan, dan memiliki nilai-nilai karakter yang relevansi. Dalam penerapan
pembelajaran guru biasanya menggunakan media pembelajaran berupa buku pedoman guru sebagai
bahan ajar dikelas, adanya e-book sebagai media pembelajaran akan memudahkan guru untuk
memberikan bahan ajar yang lebih menyenangkan dilengkapi dengan gambar, suara, bahkan video
peraga bahasa isyarat sesuai dengan kebutuhan disabilitas anak. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nurbani & Puspitasari, 2022) bahwa media pembelajaran berupa e-book yang
berkembang dapat memberikan kemudahan kepada guru dan siswa lebih memahami pelajaran yang
diberikan sehingga siswa dapat belajar lebih mandiri. Adanya media sebagai alat dan bahan yang
dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran menggunakan software ataupun hardware. Media
pembelajaran berupa e-book dapat menarik minat belajar siswa lebih aktif untuk mempelajari
mitigasi bencana tanah longsor dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan anak disabilitas sekolah
dasar yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik. Selain media pembelajaran, penyajian
materi yang disampaikan juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Khikmawati et al., 2021).

E-book mitigasi bencana tanah longsor perlu mencatumkan tujuan pembelajaran yang jelas
sesuai dengan keasliannya. Dalam pembuatan e-book perlu menampilkan tujuan pembelajaran sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) agar materi yang akan diajarkan cukup jelas dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, kelengkapan petunjuk penggunaan e-book merupakan salah satu
komponen yang perlu dibuat. Dengan adanya petunjuk penggunaan e-book pengguna dengan mudah
dapat mengetahui apa saja yang ditampilkan dalam e-book mitigasi bencana tanah longsor. Hal ini
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arsanti, 2018)aspek penyajian materi dalam petunjuk
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penggunaan e-book perlu ditampilkan untuk dapat memandu siswa ketika belajar. Penyajian petunjuk
penggunaan e-book meliputi penjelasan terkait isi yang ditampilkan dengan memberikan icon-icon
yang memudahkan siswa untuk mengaksesnya, seperti icon kuis, fakta, tahukah kamu serta icon
video. Selain itu penyajian e-book sesuai dengan kebutuhan disabilitas anak sekolah dasar dengan
dilengkapi gambar-gambar ilustrasi yang dapat meningkatkan semangat siswa untuk membaca. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahiem & Widiastuti, 2020) bahwa dalam
menyajikan bahan bacaan harus dapat menarik perhatian siswa agar mereka mau belajar. Pusat
kurikulum dan perbukuan menyatakan bahwa menumbuhkan minat baca melalui simbol makna
seperti angka, huruf, gambar serta bentuk simbolik dengan dilengkapi ilustrasi yang menarik,
beragam, dan terdapat teks yang mudah dipahami siswa. E-book berbasis Android mitigasi bencana
tanah longsor ini dibuat berupa e-book dengan tampilan full colour dengan kualitas HD dengan
penyajian materi singkat disertai dengan contoh.

Bahasa merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembuatan e-book, unsur kebahasan
perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar mudah dipahami dan tidak membuat siswa merasa
sulit untuk memahami arti kata yang dicantumkan dalam materi mitigasi bencana tanah lonsgor.
Selain itu, Aspek kebahasaan sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman kemampuan
berfikir disabilitas anak sekolah dasar dengan bahasa yang lebih sederhana. Hal ini senada dengan
pendapat (Arsanti, 2018) mengatakan bahwa kebahasaan harus mudah dipahami dan komunikatif
agar menambah semangat siswa dalam membaca dan menggunakan bahasa sopan sesuai dengan
PUEBI. Selain itu, kegrafikan dalam e-book perlu diperhatikan untuk melengkapi tampilan e-book
dengan bagian cover dibuat full colour berukuran A4 =21 cm x 29,7 cm serta menggunakan font
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pemilihan warna pada cover dengan warna yang cerah
bervariasi, tetapi tidak mencolok, warna pada layout juga disesuaikan dengan desain warna cover e-
book mitigasi bencana tanah longsor dengan cenderung menggunakan warna-warna yang
mengidentifikasi kejadian bencana tanah longsor, sehingga tampilan mudah dilihat dan tidak
mencolok.

Komponen terpenting dalam proses pembelajaran yakni tersedianya bahan ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Komponen yang
dimaksud adalah komponen media berupa peralatan dan sumber. Selain itu, adanya media
pembelajaran dapat meningkatkab mutu pembelajaran dengan mempermudah dalam penyampaian
materi pembelajaran (Jazuli et al., 2018). Pengembangan e-book mitigasi bencana tanah longsor
berbasis Android pada materi mitigasi bencana tanah longsor perlu dikembangkan, sesuai hasil
angket yang telah diisi oleh siswa dan guru SLB se- Kabupaten Klaten dengan 4 aspek yang dinilai.
Pada aspek materi ketersediaan e-book sebagai bahan ajar belum digunakan bahkan disetiap SLB
belum memiliki e-book mitigasi bencana tanah longsor berbasis Android sebagai bahan ajar.
Penyajian materi disesuaikan dengan materi yang mitigasi bencana tanah longsor yang ada didaerah
sekitar.. Selain itu, dalam penerapan dikelas guru telah menggunakan bahan ajar berupa buku sebagai
media pembelajaran, akan tetapi sebagian besar siswa merasa bosan jika pembelajaran menggunakan
buku saja, maka diperlukannya media baru yang menambah semangat siswa dalam belajar yakni
media e-book berbasis Android. Pada aspek penyajian perlu dicantumkan tujuan pembelajaran yang
ditulis sesuai aslinya dengan jelas, terdapat petunjuk penggunaan e-book dengan dilengkapi petunjuk
gambar icon yang memudahkan siswa. Selain itu, perlu adanya info menarik seputar mitigasi bencana
tanah longsor sebagai pengetahuan umum siswa terkait bencana, perlu tersedia kuis, info, dan fakta
menarik yang dimodifikasi. Selanjutnya, aspek kebahasaan menggunakan gaya bahasa yang
memudahkan siswa dan tampilan PUEBI dengan gaya bahasa campuran, sopan, dan siswa menjadi
mudah untuk memahami materi yang ditampilkan. Pada aspek grafik tampilan cover dengan full
colour dibuat seperti majalah berukuran A4. Hal ini menjelaskan bahwa pengembangan e-book perlu
dilakukan sesuai dengan pengisian angket yang dijawab oleh responden siswa dan guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis uji kebutuhan pengembangan e-book diketahui bahwa siswa dan
guru SLB se-Kabupaten Klaten membutuhkan adanya pengembangan e-book mitigasi bencana tanah
longsor berbasis android sebagai media pembelajaran interaktif dengan data diperoleh 100%
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responden siswa menjawab perlu dikembangkan dan 99,2% responden guru menjawab perlu
dikembangkan. Pengembangan e-book yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan disabilitas anak
sesuai dengan aspek materi, penyajian, kebahasaan serta kegrafikan untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran e-book berbasis Android akan memungkinkan disabilitas anak untuk fokus pada konten
yang dibuat. Media pembelajaran berupa e-book berbasis Android mitigasi bencana tanah longsor
perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan disabilitas anak yang mencakup aspek materi, aspek
penyajian, aspek kebahasaan serta aspek grafik. Media pembelajaran berupa e-book sebagai solusi
disabilitas anak dalam menerima materi pembelajaran.
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